























































































































































































































































































































citakannya. Mengejar karier tidak berarti keluarga dan anak
dikorbankan, Kesejahteraan keluarga maupun studinya harus
berjalan seimbang.

Tampaknya apa yang diungkapkannya merupakan tekad
yang harus dilaksanakan. Mantan bintang pelajar seJawa Barat
dan wanita astronom Indonesia ini, perlu membuktikan tekad-
nya agar dirinya tetap menjadi teladan bagi kaumnya. Semoga

5.4 Prof. Dr. Soekeni Soedigdo

Prof. Dr Soekeni Soedigdo cukup dikenal di kalangan
masyarakat ilmiah internasional, demikian pula suaminya.
Banyak hasil penelitian pasangan suami-istri ini telah dipubli-
kasikan di berbagai majalah sains internasional, bahkan pasang-
an ini merupakan peneliti-peneliti teladan di lingkungan Ins-
titut Teknologi Bandung (ITB). Soekeni dikenal sebagai guru
besar kimija organik di ITB.

Kehidupan guru besar ini memperiihatkan bahwa keber-
hasilan yang dicapai saat ini merupakan hasil karya panjang
dirintis dengan ketekunan serta didesikasi yang tinggi dengan
modal kecerdasan dan bakat yang dibawa sejak lahir. Soekeni
adalah anak keenam dari tujuh bersaudara yang lahir di Cimahi
pada tahun 1932. Ayahnya seorang petani sedangkan ibunya
seorang pedagang kecil. Bakat untuk meneliti tidak diperoleh-
nya dari orang tuanya namun ia berhasil menjadi peneliti
berkat dorongan ayahnya. Meskipun ayahnya seorang petani,
namun ia selalu mendorong anak-anaknya agar tekun, rajin, dan
berdisiplin dalam menuntut ilmu. Al hasil didikan sang ayah
sangat membekas dalam pribadi Soekeni.

Setelah lulus SMA pada tahun 1952, Soekeni masuk ITB
dengan mengambil jurusan Kimia. Selama kuliah di ITB penam-
pilannya sangat sederhana dan sikapnya yang pendiam mem-
buat kehadirannya di antara para siswa ITB tidak menonjol.
Baru dua tahun kuliah di jurusan Kimia, Soekeni berhasil me-
ngadakan penelitian pertama bersama tiga kawan pria lainnya.
Mereka menemukan unsur mangan (Mn) di daun pisang dengan
cara penghancuran atau pengabuan basah atau juga disebut
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destruksi cair. Berkat kemampuan yang menonjol itulah
Soekeni medapat perhatian khusus dari staf pengajar. Keber-
hasilan itu pula yang kemudian mendorong nya untuk melaku-
kan serangkaian penelitian lain sehingga ia terkenal di kampus
sebagai mahasiswa cerdas dan berbakat.

Prestasi vang membagakan itu tidak mengubah sikap hidup-
nya yang sederhana. Kalau kuliah ia tetap memakai gaun dari
bahan blacu atau Jurik. karena itu di kalangan kawan-kawan dan
para dosen 1a dijuluki “gadis Cina berkabung™.

Selama menjadi mahasiswa Soekeni menghabiskan sebagian
besar waktunya di laboratorium. Penelitiannya terus dikem-
bangkan. rumus paling sukar pun dapat ditangani. Tugas-tugas
penelitian mengalir terus Pada tahun 1958 studinya diselesai-
kan tepat waktu. setelah itu ia mendapat tugas mengajar di
jurusannya.

Setelah sekitar tiga tahun menjadi dosen, dalam tahun 1961
Soedigdo pulang dari Negeri Belanda setelah berhasil meraih
gelar doktor biokimia. Ia pun mengajar di jurusan kimia ITB.
Di sinilah 1a bertemu dengan Sockeni. Pada mulanya Soekeni
menganggap doktor lulusan Belanda ini sombong. angkuh dan
pendiam. namun kemudian mercka terikat dalam satu program
penelitian bersama tentang bekicot. Lewat penelitian itu Soekeni
dan Soedigdo menjadi akrab. Hasil penelitian bekicot itu kemu-
dian mereka ceramahkan bersama pada pertemuan ilmiah LIPI
tahun 1962 di Yogyakarta

Kesempatan untuk bekerjasama setelah itu datang lagi.
Mereka berdua duduk dalam satu panitia ketika ITB memberi-
kan gelar doktor honoris causa kepada Bung Karno.

Dalam tahun 1963 Soekeni dan Soedigdo menikah. tetapi
dalam tahun itu juga Soekeni mendapat kesempatan untuk me-
lanjutkan studinya ke Amerika . Pada tahun 1967 berhasil me-
raih gelar doktor dalam bidang kimia organik dari University
of Kentucky, Lexinton USA. Judul disertasinya ialah Thermal
Isomerrizations of Substitute Pyrroles.

Selama di Amerka Soekeni bekerja di Departemen
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Pharmacology School of Medicine University of Kentucky,
untuk meneliti lebih mendalam tentang penyakit kanker. Ia
bekerja di Departemen Pharmacy University of Kentucky.
Ketika studinya masih berlangsung Soedigdo menvusul
untuk mengikuti program lanjutan Ph D

Sekembalinya ke tanah air suami-istri ini sibuk melaku-
kan berbagai penelitian. Puluhan tulisan ilmiah sebagai hasil
penelitian bersama telah dipublikasikan di dalam maupun luar
negeri. Terlalu banyak untuk disebutkan satu persatu. Di antara-
nya berjudul “Dimerpol, as Suggested Antidote for Bongkrekic
Acid Poisonings’, dipublikasikan di Easr Federarions of Asians
and Oceanian Biochemist Congress di Nagayo tahun 1977.
Judul lainnya. Antidotes for Brongkrekic Acid Poisonings, yang
disampaikan pada International Congres of Biochemistry ke-11
di Toronto tahun 1979.

Soekeni banyak meneliti tentang penyakit kanker. dengan
menguji bahan-bahan yang mungkin menjadi penyebab kanker
dan mungkin terkandung dalam makanan rakyat. misalnya
sejauh mana tempe dan oncom mengandung aflotoxin yang
dapat menyebabkan kanker hati. bahkan vetsind dan bumbu
penyedap lainnya diteliti pula Bahan pewarna tekstil. apakah
dipakai oleh pedagang kecil untuk memproduksi makanan.
Karena zat pewarna bahan pakaian harganya lebih murah
daripada makanan. maka bukan mustahil dijadikan pewarna
sirup dan penganan lain.

Dalam penelitian, suami istri ini selalu saling membantu
dan isi-mengisi sehingga mereka selalu bersama-sama. Keber-
samaan mercka mengundang komentar di kalangan I1TB.”Pak
Digdo dan Ibu Keni merupakan pasangan yang.ideal dan tidak
dapat dipisahkan seakan mereka cukup hidup berdua tanpa
kehadiran orang lain”, demikian komentar koleganya yang me-
mereka.

Kata-kata di atas memang benar selain mereka dituntut
harus selalu bersama juga waktunya harus dipergunakan
seifisien mungkin. Mahasiswa S1, S2 dan S3 yang dibimbingnya
cukup banyak. Soekeni membimbing 10 mahasiswa S1, dua
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mahasiswa S2 dan dua mahassiswa S3. Ditambah dua dosen
vunior serta tenaga pengajar kimia Unpad. yang saat itu harus
dibinanya. Kedudukannya sebagai penasihat di Balai Penelitian
Teh dan Kina sangat menyita waktunya.

Dalam mengajar dan membimbingnya para mahasiswa.
kedua guru besar ini menerapkan disiplin yang keras.Mereka juga
menyadari. banyak mahasiswa tidak menyukai kedisiplinannya.
Menurut Soekeni. "mahasiswa harus sadar. hanya dengan di-
siplin tinggi seseorang dapat berhasil menjadi peneliti vang baik

Membimbing banyak mahasiswa memang melelahkan. na-
mun segala kelelahan akan terobati apabila mahasiswanya dapat
meraih gelar. Ada kepuasan batin yang tidak ternilai dan tidak
dapat diutarakan’ . ujar Sockeni. Hubungan dengan anak didik-
nya pun tidak terputus. Mereka berdua selalu memonitor per-
kembangan bekas mahasiswanva untuk mengetahui apakah ma-
sih menekuni ilmunya bila masih mereka merasa senang. Kedua
guru besar itu tidak segan segan menulis surat pada anak didik.

Banyak orang beranggapan bahwa suami-istri ini tertutup,
namun di lingkungan tempat tinggalnya di Gegerkalong Bandung.
Prof. Soekeni aktif memikirkan perbaikan lingkungan. bahkan
menjadi panitia pengerasan jalan perbaikan selokan. perbaikan
sarana sampah. la dengan dibantu oleh Prof. Soedigdo. suami
nya sedang memikirkan mendirikan lembaga pendidikan bagi
siswa putus sekolah. Lembaga pendidikan tersebut sifatnya so-
sial. Di lembaga ini siswa mendapat keterampilan yang memadai
guna mencari nafkah misalnya menjadi tenaga analis kimia vang
sekarang belum banyak di Indonesia.

Sukar dibayangkan bahwa pasangan guru besar vang sangat
sibuk ini masih mau memikirkan anak-anak putus sekolah. Usa-
ha nyata ke arah itu tidak ternilai bagi para drop out. Suatu
uluran tangan simpatik dari kalangan intelektual yang masih
punya perhatian bagi masalah sosial semacam itu.

Ia pun berpendapat bahwa generasi sekarang cerdas-cerdas,
namun terlalu santai bila lebih disiplin. tekun dan rajin. maka
kemampuannya akan relatif setara dengan ahli luar negeri.
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Mungkin saja sistem pendidikan harus dievaluasi agar lebih
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
sekarang. Anak anak harus diberi pengertian. bahwa persaingan
di bidang ilmu semakin berat pada saat mereka dewasa nanti.
Kesempatan kerja di bidang ini terbuka luas dalam era pemba-
ngunan sekarang asalkna tekun dan rajin. Dunia peneliti tidak
suram. Banyak masalah yang perlu dipecahkan untuk menun-
jang pembangunan bangsa.

5.5 Ny. Jeanne Mandagi

Jeanne Mandagi menjadi kebanggaan POLRI karena dialah
polisi wanita pertama di Indonesia yang memperoleh pangkat
brigadir jenderal (brigjen). Pangkat ini diterimanya bertepatan
dengan HUT ABRI ke-45 5 Oktober 1990.

Sejak itu Jeanne. alumnus Fakultas Hukum Universitas
Indonesia (UI), tercatat dalam sejarah sebagai wanita kelima
di dunia yang berpangkat brigjen di samping rekannya dari
Perancis (AL). Amerika Serikat (AU) Filipina (Kepolisian) dan
Malaysia (Kepolisian)

Bagi Jeanne Mandagi yang lahir 2 April 1937 ini. keberha-
silannya banyak dibantu para anak buahnya. Dengan terus terang
ia mengakui banyak belajar dari mereka. Karena mereka lebih
dulu tinggal di pos.maka lebih banyak mengetahui tentang
masalah di situ dan ia pun tidak bertanya kepada mereka.
Menurutnya “untuk mencapai kesuksesan harus bisa bekerjasa-
ma dan menekuni tugas dengan baik dengan senang hati, betapa
pun pintarnya seseorang bila tidak bisa bekerjasama akan sulit
untuk sukses”.

Sejak lulus Wajib Militer (Wamil) pada tahun 1965. karier
Jeanne terus menanjak dari mayor hingga menjadi brigjen,
pada hal sejak kecil hingga remaja tak terpikirkan kelak akan
menyandang pangkat tinggi. Sejak remaja ia berpendapat bahwa
polisi adalah pengayom dan pelindung masyarakat. Di samping
itu ia juga merasa bangga melihat penampilan polisi yang gagah
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dengan pakaian seragamnya.

Sejak SD hingga tamat SMA. waktu luangnya diisi dengan
membaca, tutur ibu dari seorang putri bernama Venida (23
tahun) dan dua orang anak asuh ini. Dulu kalau ada PR, tidak
perlu disuruh oleh ibunya untuk membuat PR, karena peker-
jaan rumah itu sebagai suatu kewajiban, jadi tanpa disuruh
pun ia akan belajar dan mengerjakan PR tersebut. la tidak
suka mengobrol. karena itulah ia selalu menjadi juara Kklas.
Dalam berolah raga ia pun berprestasi. la pernah menjadi juara
lempar cakram. tolak peluru dan lempar lembing seSulawesi
Utara. Prestasi itu pula yang mengantarnya ke gelanggang
Pekan Oah Raga Nasional (PON) ke-II.

Dalam meniti karier. ia banyak dibantu oleh suaminya
(alm) yang juga anggota polisi berpangkat kolcnel. la memberi
semangat tidak saja dengan ucapan tetapijuga dengan tindakan.
Selama 28 tahun mengabdi di Polri. berbagai tantangan telah
berhasil dilaluinya. Keberhasilan memegang jabatan penting
di kepolisian antara lain sebagai Asisten V Kastat Dacrah Kepo-
lisian. kepala Seksi Binapta Polda Metro Jaya, wakil komandan
Satuan Reserse Narkotika Polri dan ketua Tim Bakolak Inpres
Bidang Narkotika. la pernah juga menjabat sebagai Sekretaris
ASEAN pada tahun 1985 -- 1986, sedangkan jabatan yang mem-
bawanya berpangkat brigjen adalah sebagai kadispen Polri.

Kini Jeanne Mandagi sudah pensiun, tetapi masih dipercaya
sebagai staf ahli Menteri Kehakiman. ’Saya akan terus me-
ngabdi kepada negara sampai akhir hayat”, demikian penutur-
annya.

5.6 Dr. Pratiwi Sudarmono

Mungkin dialah salah satu wanita yang dirindukan oleh
Kartini, pendekar pergerakan emansipasi wanita dengan mo-
tonya, ’’Diskriminasi dan Adat Kolot Sangat Merugikan Kaum
Wanita” tahun 1876, buktinya mampu membuat wanita Indo-
nesia terangkat kodratinya sebagai manusia yang layak di ha-
dapan lawan jenisnya. Aspirasi yang terkandung dalam tulisan
Kartini tersebut diikuti oleh Pratiwi.
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Pratiwi dilahirkan pada 31 Juli 1952 di kota kembang
Bandung. Ayahnya bernama Sugito Mulyowijjayadi dan ibunya
Kristinah Susilowati. Kedua orang tuanya sama-sama asli dari
daerah Surakarta. Ia adalah anak sulung dari lima bersaudara.
Masa kanak-kanaknya dirasakan sangat istimewa. Hal ini didu-
kung dengan fasilitas yang dimiliki kedua orang tuanya. Ayah-
nya bekerja sebagai direktur Nurpiksayana yang bergerak di
bidang penelitian tekstil, sedangkan ibunya mulai bekerja di
PT. Pupuk Kujang setelah ayahnya meninggal dunia.

Keadaan ekonomi keluarga memungkinkan Pratiwi untuk
mengembangkan kariernya. Hobinya adalah bermain piano.
Ia juga memperoleh pendidikan musik sejak duduk di SLTA
Tarakanita. Pratiwi memiliki aneka Kreativitas, mulai dari ke-
giatan pramuka sampai kepada belajar tari, basket dan les
piano. Pernah ia membawakan *’tari bedoyo” di Taman Ismail
Marjuki. Seluruh bidang kegiatannya selalu membawa kesuk-
sesan, sehingga ia menjadi terkenal.

Menurut pengakuannya, kunci kesuksesan yang dimiliki
semata-mata didukung oleh latar kehidupannya. Guru terbaik
baginya adalah orang tua yang dianggap sangat berjasa. Kedisi-
plinan, petuah, dan konsep-konsep pendidikan yang ditanamkan
pada diri Pratiwi mewujudkan citacitanya yang selama ini
terpendam. Akhirnya muncul sebagai calon antariksawati yang
pertama untuk wilayah Asia, karena itu Pratiwi sangat meng-
hagai dan menghormati ayah serta ibunya. Seluruh didikan yang
diterima oleh Pratiwi dijadikan panutan bagi keharmonisan
rumah tangganya.

”Pedoman yang kami pergunakan dalam rumah tangga
tidak jauh berbeda seperti yang dilakukan kedua orang tua kami
dulu” kata Pratiwi polos. Ajaran agama tetap menjadi kunci
utama dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari, sebab nilai
tagwa kepada Tuhan, disiplin tinggi, tepat waktu, serta kom-
petitif, merupakan jalurjalur tertentu untuk mencapai kesuk-
sesan.

Pendidikan formalnya dimulai di SD Santo Yoseph Ban-
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dung, lulus tahun 1964. lIa melanjutkan ke SMP Santa Angela
Bandung sampai tahun 1966. Karena keluarganya pindah ke
Jakarta, maka ia melanjutkan ke SMP Tarakanita Jakarta dan
lulus tahun 1967. Selanjutnya ia meneruskan ke SMA Taraka-
nita. Setamat dari SMA tahun 1970, ia melanjutkan studinya
ke Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. Pada bulan
Februari 1977 ia diwisuda sebagai dokter medis dan mendapat-
kan brevet ahli mikrobiologi dari FKUI tahun 1980.

[a mengambil studi paska sarjana di Universitas Osaka
Jepang dan meraih gelar doktor (Ph.D.) dalam Rekayasa Gene-
tika/Bioteknologi dengan disertasinya berjudul “Isolasi Bakteri-
ofaga. M 124 Spesifik untuk Enterotaxigenik Ecoli”” tahun
1984, Ia menempuh pendidikan lanjutan pada program Trai-
ning Course di Gene Transfer in Higher Eucaryote, Sofia Bul-
garia dengan disponsori oleh UNISCO/PBB, ICRO.

Banyak kemajuan dalam mengembangkan kariernya di-
tunjang serta didukung oleh pengertian suaminya yang ingin
melihat istrinya maju. Pratiwi dan Sudarmono menikah pada
12 Desember 1976. Mereka dikaruniai seorang anak laki-
laki bernama Pandito Aji Basuki.

Sebagai wanita karier sekaligus jug wanita karya, bagi
Pratiwi bukanlah penghambat bagi kehidupan rumah tangga-
nya. Citra wanita Indonesia tetap merupakan ciri khas yang
selalu mendasari tingkah-lakunya sehair-hari di mana pun ia
berada. Menurutnya. wanita harus menjalankan fungsi rumah
tangga dan tanggung jawab istri terhadap keluarga.

Pratiwi adalah sosok wanita modern. Perkembangan tek-
nologi membuat ja makin bersemangat berpacu lebih jauh lagi
untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Jauh sebelumnya ia
sudah membuat program dan langkah-langkah menuju sesuatu
puncak ideal. Sebutan wanita bagi dia bukanlah penghambat
untuk menggapai apa vang sudah direncanakan, sebab dasar
keberhasilan terletak pada persiapan fisik, sehingga tidak salah
lagi bila lelaki yang didambakannya ialah yang berjiwa progresif
dan yang mendukung cita-citanya.

100



Pratiwi mengakui bahwa hidup sebagai wanita karier men-
jadikannya tidak lagi sebagai ibu rumah tangga murni. Keinginan-
nya adalah’ mengabdi kepada nusa dan bangsa serta beramal.
Kegiatan rutinnya adalah mengajar di FKUI dan di laborato-
rium. Kegiatannya di luar kampus antara lain ikut serta dalam
seminar, memberi ceramah, dan menghadiri rapat-rapat MPR—
DPR. Kesibukan-kesibukan inilah yang banyak menyita waktu-
nya, sehingga waktu untuk rumah tangganya tidak banyak.
Ini tidak berarti bahwa ia mengabaikan tugasnya sebagai ibu
rumah tangga. Dengan berbagai perannya ia merupakan ~'Tokoh

2329

Wanita Indonesia di Masa Pembangunan Sekarang ini

Sebagai seorang ilmuwan staf pengajar sekaligus ketua
Bagian Biologi Molekul di FKUI, ia menjadi makin serius me-
nekuni pekerjaannya. Ilmuwan dan dosen merupakan dua
bidang pekerjaan yang selaras dengan disiplin ilmu yang dise-
nangi selama ini. Untuk itu Pratiwi boleh berbangga diri karena
ia terpilih sebagai peneliti terbaik di Universitas Indonesia pada
tahun 1988. Sebagai peneliti ia sangat produktif dan telah
menulis sebanyak 20 buah karya ilmiah.

Baginya seorang Ilmuwan bukanlah hal yang istimewa,
sebab sejak berusia lima tahun ia sudah sering dibawa oleh ayah-
nya ke laboratorium. Ayahnya seorang ahali analis kimia,
jadi wajar kalau Pratiwi kemudian menyenangi lingkungan
laboratorium. Kini laboratorium merupakan tempatnya sehari-
hari untuk mengadakan penelitian. Dari laboratorium inilah
Pratiwi melanjutkan penelitiannya tentang ilmu bioteknologi :
suatu kegiatan yang mengasikkan, sebab dalam mengadakan
penelitian selalu ada hal-hal yang baru, yang ditemukan.

"Research makes it different”’, kata Pratiwi dengan suara datar.

Ketika kuliah dahulu, Pratiwi lebih menyukai bidang
mikrobiologi. Minatnya terhadap bidang ini tetap ada, tetapi
ia memilih mempelajari Rekayasa genetika atau bioteknologi.
[Imu tersebut paling maju dan akan berkembang terus. [a me-
rupakan orang pertama dari Indonesia yang belajar dan langsung
menangani tekniknya.
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Di Indonesia banyak lembaga yang terlibat dalam bidang
bioteknologi, misalnya di LIPI, BPPT, IPB dan beberapa univer-
sitas lain, tetapi orang-orang yang secara teknis langsung ber-
kecimpung di situ sangat sedikit sekali. Pembuatan tempe.
brem, bir dengan menggunakan mikro organisme dengan jamur
atau kuman termasuk bidang mikrobiologi tradisional. Sekarang
bioteknologi modern baru mulai dirintis. yaitu bioteknologi
vang memadukan Deoxyribonucleic Acid (DNA) dan materi
pokok sel pembawa sifat. Cara ini adalah teknologi canggih
dalam bioteknologi. Dengan kombinasi DNA dapat dibentuk
insulin, alkohol., methol, inzim. Uniknya gen kuman itu bisa
diubah menurut kehendak kita.

Puncak kebahagiaan bagi Pratiwi adalah ketika ia dinyata-
kan memenuhi syarat oleh Badan Angkasa Luar AS (NASA)
untuk ikut serta sebagai calon astronout di tahun 1985. Dalam
tahun yang sama Pemerintah RI mengukuhkan Dr. Pratiwi
Sudharmono sebagai astronout wanita pertama Indonesia.
tepatnya 29 Oktober 1985. Latar dari penawaran datang dari
pemerintah AS agar Indonesia mengikutsertakan seorang
antaraiksawan ke luar angkasa bersamaan dengan peluncuran
satelit komunikasi Palapa B—3. Pihak Indonesia menyambut
tawaran ini dengan pertimbangan bahwa yang ikut janganlah
semata-mata sebagai penumpang melainkan ikut berperan se-
bagai peneliti ruang angkasa.

Atas dasar pertimbangan tersebut. pemerintah mengundang
para peneliti dari seluruh universitas yang ada di Indonesia.
Setelah diselesai ada 27 peneliti yang terpilih dan diminta untuk
membuat rancangan penelitian. Seluruh hasil penelitian nan-
tinya akan dikirim kepada Badan Antariksa Amerika (NASA).

Judul yang diajukan oleh Pratiwi ketika itu adalah mengenai
kehidupan Mikroorganisme di Ruang Angkasa., Dengan argu-
men yang rinci Pratiwi mengemukakan hal-hal yang mengun-
tungkan bagi kepentingan banyak orang tentang maksud atau-
pun tujuan penelitiannya di ruang angkasa. Ternyata usul
eksperimen di angkasa luar yang diajukan disetujui oleh NASA.
Setelah mengetahui bahwa usulan penelitiannya diterima,
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barulah Pratiwi mendaftarkan diri sebagai calon astronout.
Ia sangat beruntung. dari 207 orang yang mendaftar, hanya
Pratiwi yang terpilih untuk menyertai penerbangan ke antariksa,
sedangkan sebagai cadangan adalah Ir. Taufik Abdullah.

Untuk tahap awal, ia diharuskan mengikuti berbagai latihan
vang berhubungan dengan luar angkasa sesuai dengan program
NASA. Latihan dasar berlangsung selama tiga bulan yang
disebut dengan generic training. Generic training adalah latihan
mengenai cara pengendalian tindakan sesuai tugas seorang
astronout, karena itu ia sedini mungkin harus membiasakan
dengan suasana di dalam pesawat yang sedang meluncur di
ruang angkasa, yaitu bagaimana cara duduk, bergerak, berko-
munikasi, menjaga kebersihan, menyiapkan makanan, meng-
gunakan berbagai instrumen serta cara memakai toilet di dalam
pesawat.

Dari seluruh latihan tersebut, Pratiwi lebih mengintensif-
kan diri untuk melatih penggunaan instrumen yaitu mengenal
dan mempergunakan berbagai kamera di dalam orbirer. Setiap
astronout harus benar-benar dapat diandalkan dalam mem-
buat dokumentasi seperti mampu memotret dari udara dan
membuat berbagai foto bumi dari udara. Dengan sendirinya
ia dituntut untuk mengenal seluruh jenis kamera yang ada
di pesawat. Hal ini sesuai dengan program Indonesia Space
Experiment.

Ia sangat bahagia, laksana anak-anak yang mendapat per-
mainan baru, kata Pratiwi untuk menyatakan perasaannya
sewaktu mengikuti latihan-latihan. Dengan pesawat DC 135
Pratiwi mulai beraksi. Pesawat melakukan gerakan parabola
ke atas dan ke bawah dengan membuat sudut 45 derajat.
Cara ini berulang-ulang dilakukan sehingga gerakannya ber-
gelombang pada saat posisi pesawat tepat pada puncak 45
derajat. Selama 10 sampai 25 detik ia akan kehilangan daya
tarik bumi atau grafitasi. Kondisi seperti inilah yang diper-
gunakan untuk latihan, karena semua serba mengapung di
udara.
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Kebahagiaan ini rupanya hanya sesaat saja, ia dijadwal-
kan terbang bulan Juni 1986, namun setelah jatuhnya pesawat
Chalengger pada 24 Januari 1986, semua rencana menjadi
tertunda. Kapan Pratiwi akan berangkat, masih menunggu
informasi dari pihak NASA.

5.7 Prof. Dr. Ir. Warisni Srimoerni Doelhamid

Seorang isteri dan ibu rumah tangga dalam membina karier
juga mengharapkan kelangsungan kehidupan keluarga. Hal
ini jarang dapat direngkuh setiap orang. Namun demikian,
bagi Warisni kedua hal itu menjadi dorongan dan dapat dipadu-
kan dengan baik. Keberhasilan perpaduan ini adalah berkat
kerja keras, ulet dan pengertian penuh dari sang suami yang
mantan pejuang dengan semangat patriotismenya yang kental.
Ia beranggapan bahwa perkembangan keilmuan kian langka,
karena terlalu banyak yang fasih merumuskannya dengan
kata-kata dari pada dengan karya nyata.

Warisni Srihartati dilahirkan di Yogyakarta 3 Mei 1925,
dari keluarga guru. Ayahnya bemama Martoatmojo dan ibu-
nya Murtiyah. Mereka adalah guru yang sering berpindah-
pindah tempat tugasnya. Hal itu membuat Warisni kecil ter-
paksa dititipkan kepada kakek dari pihak ibunya. Kakeknya
itu juga seorang pensiunan guru. Lingkungan ini berpengaruh
padanya tanpa disadari mengalir dalam darah dan kehidupan-
nya. Martoatmojo menyenangi keindahan alam terutama
sungai. Warisni sering diajak bermain di tepi sungai, sehingga
sejak kecil ia sudah terbiasa bercanda dengan air sungai. Ketika
masuk MULO, perhatiannnya mulai tertarik pada sawah dan
pengairan. Sejak itu ia bercita-cita untuk menjadi insinyur
yang mengurus soal air, meskipun ibunya tidak setuju. Se-
bagai seorang guru Huishoud School atau Sekolah Kepandaian
Putri (SKP), ia ingin putrinya menjadi murid SKP saja, tetapi
Warisni menolak. Akhirmnya sang ibu mengalah dan mengizin-
kan Warisni melanjutkan ke MULO dengan syarat harus belajar
memasak, menjahit, dan membatik. Ternyata persyaratan
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ini ada manfaatnya dalam kehidupan berumah tangga. Warisni
menyadari bahwa untuk menjadi seorang insinyur yang ber-
prestasi, tidak mungkin mengurus soal-soal kecil dalam rumah
tangga. Peranan pembantu sangat penting dalam kehidupan
keluarga Doelhamid, begitulah akunya. Bu Atmo, pembantu-
nya, telah 29 tahun mengkutinya sejak dua bulan sebelum
pernikahannya, dan seorang lagi sejak tahun 1975 hingga se-
karang.

Sejak lulus dari MULO ia melanjutkan ke Sekolah Menengah
Tinggi (SMT) di Yogyakarta. la aktif berorganisasi sehingga
terpilih sebagai wakil ketua Ikatan Pelajar Indonesia (IPI)
pusat. Sementara kegiatan sekolahnya tersendat-sendat karena
kedaulatan RI tak diakui oleh Belanda, Warisni bergabung
dalam Tentara Pelajar (TP) IPI dan ikut terjun ke garis depan.

Di garis depan Warisni selalu memikirkan keselamatan
orang lain, karena diikutsertakannya anak-anak kelas satu
SMP dalam TP untuk berjuang bersama-sama dengan mereka
yang telah dewasa. Mereka masih hijau untuk terlibat dalam
kehidupan orang dewasa. “Mereka harus dibantu”, demikian
pikimya. Bila ada waktu Warisni mengasuh mereka seperti
halnya membimbing adik atau anak sendiri. Seandainya ada
yang hilang, terluka ataupun mati, “Saya yang mencari, me-
rawat, dan mengurusnya’.

Ia tidak bergabung dengan Corp Mahasiswa (CM). Pada
tahun 1946 ia mulai kuliah di Sekolah Tinggi Teknik (sekarang
Universitas Gajah Mada) dan tetap menggabungkan diri dalam
TP IPI.

“Pada waktu itu komandannya Pak Martono, mantan
Menteri Muda Urusan Transmigrasi”’, kisahnya. Menurut Pak
Martono, ia seorang pejuang wanita yang berani dan gigih.
la pintar dan bercita-cita tinggi. Ia ingin menjadi wanita Indo-
nesia pertama yang menjadi insinyur. Warisni sendiri tidak
beranggapan bahwa keikutsertaannya dalam perjuangan sebagai
sesuatu yang istimewa. .

Lagu Sepasang Mata Bola mengandung kenangan tersendiri
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ruhnya. Mereka pun mengatakan bahwa ibunya tidak pernah
menyuruh untuk belajar. Walaupun begitu tak berarti sang ibu
tidak memberikan bimbingan dan pengawasan. Buktinya me-
reka selalu berprestasi di sekolahnya. Mereka lebih banyak di-
bimbing melalui perbuatan dari pada dengan perintah. Hari
Minggu adalah hari rekreasi. Kegiatannya disesuaikan dengan
kegamaran ibunya yaitu berenang.

Karier Warisni sebagai insinyur teknik basah segera melesat
baik di bidang pendidikan akademis maupun perjalanan umum.
Ilmunya disumbangkan pada Fakultas Teknik Ul Bandung
dan Jakarta. Di PUTL, posisinya adalah sebagai  perencana
untuk berbagai proyek. Pada tahun 1973 ia memilih untuk men-
jadi dosen tetap di Fakultas Teknik UI, sedangkan suaminya
tetap di PUTL sampai pensiun di tahun 1975. la memberi
kuliah hidrologi, teknik sungai dan pengembangan sumber daya
air. la banyak menyumbangkan tenaga, ilmu, dan pikiran dalam
dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan.

Menurut dekan Fakultas Teknik UI Ir. F. Boy Mewengkan,
"Jarang ada orang seperti Ir. Warisni, penelitiannya selama di
PUTL sangat menunjang perkembangan ilmu di jurusan teknik
sipil Ia pengajar yang lugas, Konsisten, ulet, dan selalu menuntut
kesempurnaan”. la mempunyai hubungan baik dengan maha-
siswa dan kolega. Seperti halnya Prof. Rooseno, ia mempunyai
gabungan yang sukar dipisahkan antara praktisi dan teoritisi.

Hal senada juga dilontarkan oleh para mahasiswa Fakultas
Teknik Ul yang pernah mengikuti kuliahnya. “Prof. Warisni
adalah seorang ibu yang keibuannya selalu melekat dengan
pribadinya, walaupun begitu ia cukup tegas dan ketat disiplin.
Setiap bulan selalu ada kuis untuk mentest penguasaan bahan
pelajaran bagi mahasiswa. la seorang pengajar dan pakar hi-
drologi yang hanya tidak masuk jika ada undangan ke luar
negeri.

Ia memperoleh kepercayaan dan kesempatan untuk men-
dapatkan pengalaman internasional. Reputasinya di luar negeri
baik. Menurut Prof. Warisni, pada tahun 1960an, Menteri PUTL
Suprayogi dan Dirjen Pengairan Ir. Sarjono Sastrodarsono yang
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PENUTUP

Sebagai penutup dapat ditarik beberpa kesimpulan. bahwa
dalam masa pembangunan ini. peranan wanita Indonesia sema-
kin berkembang meliputi berbagai bidang yang lebih luas.
Namun demikian meningkatnya peranan wanita ini tidak berarti
bahwa kaum wanita akan melanggar kodratnva. Kodrat sebagai
seorang ibu yang akan melahirkan. menyusui. membimbing dan
mengarahkan anak-anaknya. Wanita modern yang disandang
wanita Indonesia mempunyai arti wanita yang berpandangan
maju sesuai dengan tuntutan zaman tanpa harus meniggalkan
kebudayaan sendiri. Kemajuan yang ditujukkan oleh kaum
wanita telah mendorong wakil-wakil rakyat dalam MPR untuk
menetapkan secara jelas bahwa kaum wanita diikutsertakan
dalam pelaksanaan pembangunan. Sehubungan dengan itu
GBHN tahun 1978 telah mulai memberikan perhatian khusus
terhadap "Peranan Wanita™. Hal itu kemudian diperjelas dalam
GBHN tahun 1983 dan GBHN tahun 1988.

Selain itu sumbangan wanita dalam membangun berbagai
bidang kehidupan memang tidak dapat diragukan lagi. Di bidang
pendidikan dan budaya kaum wanita Indonesia antara lain ber-
hasil mengembangkan Porgram Kerja dan Belajar (Kejar) yang
sangat besar manfaatnya bagi peningkatan ketrampilan wanita
terutama di daerah pedesaan. Di budaya antara lain berhasil
diciptakan cabang ilmu baru yang merupakan perpaduan antara
ilmu pengetahuan dan seni yang diberi nama Sejarah Kesenian.
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Di bidang ekonomi, kaum wanita Indonesia antara lain
berhasil mengembangkan berbagai perusahaan baik di bidang
busana (garmen), pangan (restauran). kosmetik (kecantikan)
dan bahkan perbankan. Di bidang sosial, kaum wanita Indonesia
berusaha untuk tidak mengucilkan penderita kusta. memper-
juangkan nasib orang-orang terlantar dan lain-lain.

Di bidang pemerintahan, pada masa pembangunan ini kaum
wanita berhasil menempatkan wakilnya dalam bidang pemerin-
tahan. Ada yang menjadi menteri sosial. menteri negara urusan
peranan wanita, ada yang menjadi diplomat, anggota DPR,
anggota MPR, dan lain-lain.

Di bidang pertahanan, keamanan dan teknologi, kaum wa-
nita Indonesia antara lain ada yang berhasil menjadi brigadir jen-
deral. penerbang baik militer maupun komersial. calon atrono-
mi, astronout. dan lain-lain.
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